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ABSTRAK

Febrian Ari Mulyana (64232793), Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta.

Keberhasilan perusahaan tergantung pada peningkatan Kinerja karyawan.
Kinerja merupakan ukuran prestasi seseorang dalam waktu tertentu. Disiplin dan
motivasi merupakan penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan. Metode pada penelitian ini merupakan metode kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan Kantor PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 responden. Instrumen pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Variabel independent yaitu disiplin dan motivasi kerja
sedangkan variabel dependent yaitu kinerja karyawan. Metode analisis data yang
digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara silmutan dan signifikan terhadap
kinerja karyawan seperti yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 4,508 > 2,011
dan signifikan 0,000 < 0,05, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan nilai t hitung sebesar 5,888 > 2,011 dan signifikan 0,000 <
0,05. Secara bersama-sama disiplin dan motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai F hitung 84,001 > 3,20 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Disiplin, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai



ABSTRACT

Febrian Ari Mulyana (64232793), The Effect of Discipline and Work Motivation
on Employee Performance at PT Prospero Optima Solusindo Jakarta.

The success of the company depends on improving employee performance.
Performance is a measure of a person's achievement within a certain time. Discipline
and motivation are important to achieve company goals. This study aims to analyze
the effect of work motivation and work discipline on employee performance. The
method in this research is a quantitative method. The population in this study were
employees of the Jakarta Office of PT Prospero Optima Solusindo. The sample in this
study amounted to 50 respondents. The data collection instrument used a
questionnaire. The independent variables are discipline and work motivation while the
dependent variable is employee performance. The data analysis method used is
multiple linear regression. The results of this study indicate that work discipline and
work motivation have a simultaneous and significant effect on employee performance
as indicated by the t value of 4.508> 2.011 and significant 0.000 < 0.05, work
motivation has a positive and significant effect on employee performance with a t value
of 5.888> 2.011 and significant 0.000 < 0.05. Together, discipline and work
motivation have a positive and significant effect on employee performance with a
calculated F value of 84.001> 3.20 and a significant value of 0.000 < 0.05.

Keywords: Discipline, Work Motivation, Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia memiliki peranan penting didalam suatu organisasi
atau perusahaan. Setiap organisasi atau perusahaan membutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas untuk mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditentukan.
Dalam mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditentukan, maka masing-masing
organisasi atau perusahaan akan terus menerus berusaha demi mendapatkan hasil yang
terbaik dari pekerjaan mereka. Adapun hal lainnya agar dapat mencapai tujuan yang
sudah ditentukan, suatu organisasi atau perusahaan memerlukan seorang pemimpin
yang dapat mengelola sumber daya manusia yang ada didalam organisasi atau
perusahaan tersebut guna memberikan disiplin dan motivasi kerja untuk meningkatkan
kinerja karyawan secara efisien dan efektif kerja dalam suatu organisasi atau
perusahaan.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja pada karyawan, salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Menurut Siswanto,
memandang bahwa disiplin adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan
taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak
tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-
sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya
(Henry et al., 2020). Disiplin kerja pada suatu organisasi atau perusahaan merupakan
kumpulan peraturan yang harus diikuti atau diterapkan oleh setiap karyawan untuk
menghindari pelanggaran yang tidak diinginkan baik itu dari norma sosial dan

persyaratan hukum. Disiplin kerja bisa dilihat sebagai sesuatu yang memiliki manfaat

1



besar baik untuk kepentingan dari organisasi atau perusahaan maupun bagi karyawan
itu sendiri. Bagi organisasi, adanya disiplin kerja dapat menjamin terpeliharanya tata
tertib dan juga kelancaran pada pelaksanaan tugas sehingga dapat menghasilkan
kinerja yang optimal. Sedangkan bagi karyawan, dapat memperoleh suasana kerja
yang nyaman dan menyenangkan sehingga dapat menambah semangat kerja dan juga
dapat melaksanakan perkejaannya dengan baik. Dengan demikian, karyawan bisa
melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran dan juga karyawan bisa
mengembangkan tenaga dan fikirannya dengan semaksimal mungkin agar tercapainya
tujuan organisasi atau perusahaan.

Adapun faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu motivasi
kerja. Menurut Hasibuan motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan
(Fransiska, 2020). Motivasi juga bisa diartikan sebagai keinginan atau pendorong atau
juga perasaan yang ada pada dalam diri seseorang yang bisa menyebabkan orang
tersebut melakukan suatu perbuatan. Didalam motivasi kerja, dapat menimbulkan
semangat atau dorongan kepada para karyawan untuk dapat bekerja dengan baik.
Motivasi kerja sangat perlu diberikan kepada para karyawan baik itu berasal dari
internal maupun eksternal. Kurangnya pemberian motivasi dapat menyebabkan
seseorang kehilangan fokus dan mereka tidak bisa mewujudkan tujuan yang
diinginkan. Semakin banyak karyawan yang memiliki motivasi kerja yang baik, maka
perusahaan akan semakin produktif. Sehingga dengan adanya motivasi kerja tersebut
dapat menghasilkan karyawan yang bekerja dengan maksimal dan bisa melakukan

pekerjaannya dengan baik.



Kinerja adalah prestasi yang diperoleh seseorang dalam melakukan tugas
dan Kkeberhasilan organisasi tergantung pada Kinerja para pelaku organisasi
bersangkutan (Fransiska, 2020). Kinerja dapat diartikan juga sebagai suatu wujud atau
bukti kerja nyata yang dilakukan oleh karyawan didalam perusahaan sehingga perlu
diupayakan untuk meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri. Peningkatan Kkinerja
karyawan didalam suatu perusahaan tentunya sangat dibutuhkan dengan bertujuan dan
maksud yang diinginkan oleh perusahaan tersebut dapat direalisasikan dengan baik.
Pada Kinerja suatu perusahaan akan memiliki peningkatan apabila terdapat kerjasama
dan hubungan yang baik antara pimpinan dengan karyawannya ataupun sesama
karyawan pada perusahaan itu sendiri. Dengan meningkatkan kinerja karyawan
tentunya akan memberikan dampak pada meningkatnya kinerja perusahaan yang ada,
sehingga karyawan sebaiknya dapat diperlakukan sebagai partner kerja dan bukan
dianggap sebagai pekerja semata saja.

Perhatian dari organisasi atau perusahaan terhadap memberikan disiplin dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan tentunya sangat diperlukan guna mencapai
keberhasilan dari organisasi atau perusahaan. Maka dari itu, karyawan yang bekerja
harus didasari dengan adanya disiplin dan motivasi yang baik untuk mencapai kinerja
karyawan yang baik. Dengan adanya kinerja yang baik dari para karyawan dapat
mendorong organisasi atau perusahaan untuk meningkatkan laju produktivitas dan
juga kualitas kerja yang sehingga pada akhirnya dapat mewujudkan visi dan misi dari
organisasi atau Perusahaan tersebut.

Pada uraian di atas tentang disiplin dan motivasi kerja dengan Kinerja
karyawan bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari disiplin dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan



penelitian yang berjudul “Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan :

1.

Apakah disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
Prospero Optima Solusindo Jakarta?
Apakah motivasi kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
Prospero Optima Solusindo Jakarta?
Apakah disiplin kerja dan motivasi kerja mempunyai pengaruh secara simultan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Prospero Optima Solusindo Jakarta.
Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Prospero Optima Solusindo Jakarta.
Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta.



1.4 Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat yang didapatkan dari penulisan tugas akhir ini adalah

sebagai berikut:
1. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat mewujudkan suatu bentuk skripsi (S1) sebagai salah satu
syarat dalam menempuh ujian kelulusan Sarjana Program Studi Manajemen pada
Universitas Bina Sarana Informatika. Selain itu sebagai upaya agar dapat menerapkan
pengetahuan dari teori-teori yang ditemukan selama perkuliahan tentang keadaan
nyata didalam suatu perusahaan. Dan juga dapat menjadi bahan untuk memperluas
wawasan ilmu pengetahuan penulis mengenai Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta.
2. Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan masukan dan pertimbangan bagi
perusahaan dalam menerapkan fungsi manajemen sumber daya manusia yang tepat
dengan lebih memperhatikan pentingnya Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan.
3. Bagi Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi bahan
referensi bagi penelitian yang berkaitan dengan pengaruh disiplin kerja dan motivasi

kerja terhadap kinerja karyawan.



1.5 Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan di PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta yang
beralamat di Gedung plaza mutiara It. 8, JI. DR. Ide Anak Agung Gde Agung No0.1&2
Kav. E.1.2, Kuningan, Jakarta Selatan. Penulis akan membahas tentang pengaruh
disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, besarnya tentang pengaruh
disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, serta bagaimana hubungan
disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Prospero Optima
Solusindo Jakarta. Penulis mengambil populasi penelitian ini yang terdiri dari
karyawan pada PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta berjumlah 50 karyawan dan
pada penelitian ini penulis mengunakan teknik sampling jenuh. Data dalam penelitian
ini diambil pada periode April s.d Mei 2024 dengan cara menyebarkan kuesioner serta
menggunakan uji kualitas data, uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi Klasik, uji
hipotesis, uji T, uji F, uji koefisien determinasi dan uji persamaan regresi linear

berganda.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari 5 (lima) bab yang saling berhubungan
antara bab yang satu dengan bab yang lainnya serta disusun dengan terperinci dan
sistematis untuk memberikan gambaran yang dapat memberikan kemudahan
mengenai pembahasan tentang penelitian ini. Adapun sistematika penulisan dalam

penulisan ini sebagai berikut:



BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada bab satu ini, penulis menguraikan tentang gambaran umum atau
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulis,
ruang lingkup pembahasan, serta sistematika penulisan yang
menggambarkan garis besar atau pokok-pokok penulisan secara

menyeluruh.

TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab kedua ini, penulis membahas mengenai tinjauan pustaka yang
berisikian mengenai deskripsi konseptual, penelitian yang relevan,

kerangka berpikir, dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga ini, penulis membahas mengenai metode penelitian
yang terdiri dari desain penelitian, populasi dan sampel penelitian,
definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab keempat ini, penulis menjelaskan tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang berisikan hasil pembahasan, uji kualitas data, uji
asumsi klasik, pengujian hipotesis, uji koefisien determinasi,
pembahasan hasil penelitian, implikasi penelitian, dan keterbatasan

penelitian.



BAB V

PENUTUP

Pada bab terakhir ini, penulis menjelaskan tentang kesimpulan yang
diambil dari hasil analisis dan memberikan saran-saran yang dapat
mendukung dari permasalahan yang telah disimpulkan dalam

pembahasan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Konseptual

Deskripsi konseptual merupakan bagian dari laporan penelitian yang memuat
berbagai konsep teoritis yang berkaitan dengan topik dari penelitian. Isi yang ada pada
deskripsi konseptual yaitu mempelajari berbagai teori-teori yang memiliki keterkaitan

dengan variabel penelitian, termasuk juga variabel bebas maupun variabel terikat.

2.1.1 Pengertian Disiplin Kerja

Kata “disipilin” memiliki arti mengikuti aturan, mengikuti peraturan hukum,
dan prosedur dalam organisasi atau unit social. Beberapa juga digunakan untuk arti
kata “disiplin” yaitu berarti koreksi dan hukuman. Sehingga kata disiplin dapat
diartikan sebagai proses kegiatan mengikuti peraturan atau prosedur dalam organisasi
dengan peningkatan kesadaran atas hukuman yang diberlakukan sebagai sanksi

(Suryani et al., 2020).

Menurut Irham Fahmi kedispilinan adalah tingkat kepatuhan dan ketaatan
kepada aturan yang berlaku serta bersedia menerima sangsi atau hukuman jika

melanggar aturan yang ditetapkan dalam kedisiplinan (Rahmati et al., 2020).

Menurut Prasetyo dan Marlina, disiplin kerja merupakan alat yang digunakan
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial

yang berlaku (Azuzazah & Sari, 2022).
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Menurut Siagian, disiplin kerja merupakan bagian/ variabel yang sangat
penting dalam pengembangan sumber daya manusia, karena itu disiplin diperlukan
dalam suatu organisasi agar tidak terjadi keteledoran, penyimpangan atau kelalaian

dan akhirnya pemborosan dalam melakukan pekerjaan (Fitriani et al., 2024).

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
merupakan suatu perilaku yang sesuai dengan peraturan, prosedur, dan norma yang
berlaku di dalam organisasi, yang memiliki peran penting dalam menjaga keteraturan,
mencegah pemborosan, dan meningkatkan kualitas kerja serta pengembangan sumber

daya manusia.

1. Macam — Macam Disiplin
Terdapat 2 macam disiplin kerja sesuai dengan menurut Prasetyo dan Marlina
dalam (Azuzazah & Sari, 2022), diantaranya sebagai berikut;
a. Disiplin Preventif
Adalah suatu upaya untuk menggerakan pegawai mengikuti dan mematuhi
pedoman Kerja, aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
b. Disiplin Korektif
Adalah suatu upaya menggerakan pegawai dalam menyatukan suatu peraturan
dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang

berlaku pada perusahaan.

Sedangkan menurut Mangkunegara, mengutarakan macam-macam disiplin
kerja dalam organisasi, yaitu yang bersifat preventif dan bersifat korektif (Subyantoro

& Suwarto, 2020) dengan penjelasan sebagai berikut:
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a. Disiplin Preventif
Pendekatan yang bersifat preventif adalah tindakan yang mendorong para
pegawai untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar
yang ditetapkan.

b. Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakan pegawai dalam menyatukan
suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan

pedoman yang berlaku pada organisasi.

2. Faktor — Faktor Disiplin Kerja
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan
diantaranya yaitu pengawasan pimpinan, sanksi hukuman, dan ketegasan pimpinan
bersumber dari (Dari et al., 2021) dengan penjelasan sebagai berikut;
a. Pengawasan Pimpinan
Menurut Rahayu, pengawasan merupakan hal yang sangat penting karena
masing-masing organisasi atau instansi memerlukan pengawasan yang tergantung dari
faktor-faktor situasional seperti ukuran organisasi, kebijakan organisasi, sasaran
organisasi, sejumlah perubahan yang terjadi, kompleksitas objek yang dikontrol dan
suasana pendelegasian yang ada didalam suatu instansi atau organisasi.
b. Sanksi Hukuman
Menurut Permatasari, mengatakan bahwa sanksi hukuman memberikan
peranan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan, adanya sanksi hukuman
yang diberikan pimpinan terhadap karyawan, karyawan tersebut akan semakin takut

untuk melanggar peraturan dari perusahaan tersebut.
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c. Ketegasan Pimpinan
Menurut Utari, mengatakan bahwa pimpinan yang bersikap tegas terhadap
pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan, sikap pimpinan tersebut mampu
mempengaruhi kedisiplinan karyawan. Sudah saatnya pimpinan harus berani dan tegas
bertindak untuk menghukum karyawan yang melanggar peraturan berdasarkan sanksi
hukuman yang telah diputuskan.
3. Indikator Disiplin Kerja
Beberapa indikator yang mempengaruhi disiplin kerja menurut Rivai dalam
(Conie Nopinda Br Sitepu & Noni Yusnita Br Surbakti, 2022) diantaranya;
a. Kehadiran
Kehadiran merupakan indikator utama yang mengukur tingkat kedisiplinan
dan pada umumnya disiplin kerja yang rendah pada pegawai dapat tercermin dari
kebiasaan pegawai yang suka terlambat dalam bekerja.
b. Ketaatan Pada Peraturan Kerja
Ketaatan pada peraturan kerja merupakan bentuk kepatuhan dari pegawai
terhadap peraturan kerja dan selalu mematuhi prosedur yang berlaku di Kantor.
c. Ketaatan Pada Standar Kerja
Ketaatan Pada Standar Kerja yaitu seberapa besar tanggung jawab seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan.
d. Tingkat kewaspadaan tinggi pegawai
Tingkat kewaspadaan tinggi pegawai merupakan sikap teliti dan berhati- hati
dalam bekerja yang efektif dan efisien.
e. Etika bekerja
Etika bekerja merupakan bentuk dari tindakan indisipliner dan disiplin kerja

pegawai.
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2.1.2 Pengertian Motivasi

Menurut Stanford dalam Mangkunegara mengemukakan bahwa “Motivation
as an energizing condition of the organism that serves to direct that organism toward
the goal of a certain class (motivasi kerja sebagai salah satu kondisi yang
menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu)” (Taruh, 2020).

Menurut Abraham Maslow mengemukakan “Motivasi adalah sesuatu yang
bersifat konstan (tetap), tidak pernah berakhir, berfluktuasi, dan bersifat kompleks, dan
hal itu kebanyakan merupakan karakteristik universal pada setiap kegiatan organisme”
(Sitorus, 2020).

Menurut Hasibuan mengemukakan, disiplin kerja adalah perilaku seseorang
yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada, atau disiplin adalah sikap
tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan organisasi baik tertulis
maupun tidak tertulis (Awwali et al., 2024).

1. Jenis-Jenis Motivasi

Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi positif dan motivasi negative dalam
(Hasibuan, 2017).

a. Motivasi Prositif

Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi (merangsang) bawahan
dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas standar prestasi.
Dengan motivasi yang positif, maka semangat kerja bawahan akan meningkat karena
umumnya suka menerima hal-hal yang baik-baik saja.

b. Motivasi Negatif
Motivasi negatif maksudnya manajer memotivasi bawahan dengan standar

mereka akan mendapat hukuman. Dengan memotivasi negatif ini semangat bekerja
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bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkatkan karena mereka takut
dihukum, namun untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kurang buruk.
2. Pola Motivasi

Menurut Umar mengemukakan bahwa pola motivasi terdapat menjadi empat
pembagian motivasi dalam (Taruh, 2020), yaitu:

a. Motivasi Prestasi (achievement motivation)

Motivasi Prestasi (achievement motivation) adalah dorongan dari dalam diri
seseorang untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan dalam upaya mencapai
tujuan.

b. Motivasi Afiliasi (Afiliation motivation)

Motivasi Afiliasi (Afiliation motivation) adalah dorongan untuk berhubungan
dengan orang-orang atas dasar sosial.

c. Motivasi Kompetensi (Competense motivation)

Motivasi Kompetensi (Competense motivation) adalah dorongan untuk
mencapai keunggulan kerja, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, dan
berusaha keras untuk inovatif.

d. Motivasi Kekuasaan (Power Motivation)

Motivasi Kekuasaan (Power Motivation) adalah dorongan mempengaruhi

orang-orang dengan mengubah situasi.
3. Indikator Motivasi Kerja Karyawan
Adapun indikator pengukuran motivasi kerja Menurut George dan Jones dalam

(Hermita et al., 2022) terdiri atas sebagai berikut:
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a. Arah perilaku
Arah perilaku merupakan perilaku yang dipilih seseorang dalam bekerja,
diukur melalui adanya keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan dan ketaatan pada
pertaturan.
b. Tingkat Usaha
Tingkat usaha mengenai seberapa keras usaha seseorang untuk bekerja sesuai
dengan perilaku yang telah dipilih, diukur melalui keseriusan dalam bekerja dan
keinginan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya.
c. Tingkat Kegigihan
Tingkat kegigihan adalah seberapa keras karyawan akan terus berusaha untuk
menjalankan perilaku yang telah dipilih, diukur melalui keinginan untuk
mengembangkan keahlian dan memajukan perusahaan serta kegigihan bekerja meski
lingkungan kurang mendukung.
4. Tujuan Motivasi
Menurut Sunyoto menjelaskan bahwa tujuan dari motivasi kerja dalam
(Andayani, 2020) antara lain:
a. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan.
b. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
c. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan.
d. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
e. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan.
Sedangkan menurut Hasibuan menyatakan tujuan motivasi dalam (Pratami,
2022) antara lain:
a. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

b. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
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c. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.
d. Meningkatkan kedisiplinan karyawan.
e. Mengefektifkan pengadaan karyawan.
f.  Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
g. Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan.
h. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.
I.  Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.
J-  Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.
2.1.3 Pengertian Kinerja Karyawan
Menurut Priansa mengemukakan “Kinerja merupakan tingkat keberhasilan
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaanya” (Yulianto, 2020).
Menurut Suhariadi mengemukakan “Kinerja merupakan suatu fungsi motivasi
dan kemampuan, untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan” (Yulianto, 2020).
Kinerja menurut Aguinis “Adalah performance is about behavior or what
employees do, not about what employess produce or the outcomes of their work.
Maksudnya, kinerja adalah tentang perilaku atau apa yang dilakukan oleh karyawan,
bukan tentang apa yang diproduksi atau apa yang dihasilkan dari pekerjaan mereka”
(Fattah, 2017).
Menurut Armstrong dan Baron mengemukakan kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi,
kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi dalam (Andayani,

2020).
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1. Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Bernadin dan Russel mengemukakan bahwasannya indikator kinerja
dalam (Masturi et al., 2021) meliputi sebagai berikut:
a. Kualitas
Setiap karyawan memiliki tugas masing-masing. Sebagai seorang karyawan,
hal pertama yang dinilai dalam kinerja adalah bagaimana kualitas pekerjaan yang
dihasilkan.
b. Kuantitas
Salah satu aspek dalam kinerja adalah seberapa banyak pekerjaan yang dapat
diselesaikan.
c. Ketepatan Waktu/Timeliness
Aspek ini melihat seberapa singkat waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu. Semakin sedikit waktu yang digunakan, tentu
semakin baik umtuk penilaian yang diperoleh.
d. Efektivitas Biaya/Cost effectiveness
Efektivitas penggunaan dana, seberapa efektif pengeluaran yang digunakan
dalam menyelesaikan tugas kerja. Salah satu yang menjadi aspek adalah seberapa
efektif pengeluaran yang digunakan dalam menyelesaikan tugas kerja.
e. Kebutuhan akan supervisor
Salah satu yang menjadi dasar penetap aspek dalam kinerja adalah seberapa
mandiri dalam bekerja. Semakin minim memperoleh bantuan dari orang lain,

khususnya atasan, maka akan menjadi pertimbangan diri sendiri.
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Sedangkan menurut Sudarmanto mengemukakan indikator kinerja karyawan
dalam (Ardhianti & Susanty, 2020) terdiri atas sebagai berikut:
a. Kualitas
Meliputi tingkat kesalahan, kerusakan dan kecermatan.
b. Kuantitas
Jumlah pekerja yang dihasilkan.
c. Penggunaan waktu dalam bekerja
Meliputi tingkat kehadiran, keterlambatan, waktu kerja efektif atau jam kerja
hilang.
d. Kerjasama
Dapat bekerja sama dengan orang lain dalam bekerja.
2. Faktor Kinerja Karyawan
Menurut Mangkunegara dalam (Yolanda et al., 2022) mengemukakan bahwa
faktor yang mempengaruhi kinerja adalah:
a. Faktor Kemampuan
Faktor kemampuan adalah faktor yang terdiri dari kemampuan potensial dan
pengetahuan, yang memiliki 1Q diatas rata-rata dengan pendidikan yang
menunjangnya.
b. Faktor Motivasi
Sedangkan faktor motivasi adalah kondisi menggerakkan diri pegawai yang

terarah dalam pencapaian tujuan organisasi.



2.2 Penelitian yang Relevan

19

Penelitian terdahulu akan menjadi acuan bagi penulis untuk penelitian

selanjutnya yang akan dijadikan sebagai pembanding. Penelitian-penelitian yang

dimaksud oleh penulis tersebut yang memiliki keterkaitan dengan Pengaruh Disiplin

Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Hasil dari penelitian-penelitian

terdahulu memiliki peranan penting bagi penelitian yang saat ini sedang diteliti oleh

penulis, selain sebagai landasan untuk referensi penelitian, juga dapat digunakan oleh

penulis sebagai dokumen untuk membandingkan hasil penelitian, sebagai berikut:

Tabel 11.1

Penelitian yang Relevan

No JUDUL VARIABEL | PERSAMAAN | PERBEDAAN HASIL
PENELITIAN PENELITIAN

1 | Pengaruh Disiplin  (X1), | Variabel Perbedaan nya | Hasil penelitian ini
Disiplin Dan | Motivasi Kerja | disiplin dan | yaitu pada | menunjukkan bahwa
Motivasi (X2) dan | motivasi Kerja, | objek Disiplin tidak
Kerja Kinerja sebagai penelitian yang | berpengaruh  secara
Terhadap Karyawan (Y). | variabel bebas | berbeda. signifikan  terhadap
Kinerja dan kinerja kinerja karyawan PT.
Karyawan Pt. pegawai Columbus  Simpang
Columbus sebagai Mangga Kota Jambi.
Simpang variabel terikat. Berdasarkan hasil
Mangga Kota analisis bahwa nilai
Jambi Tahun thitung < ttabel (1.728
2022. < 2,022). Selanjutnya,

koefisien korelasi (R)

disiplin terhadap
kinerja karyawan
adalah 0,264.
Sedangkan, nilai

koefisien determinasi
(R2) adalah 0,069.

Artinya, variabel
disiplin terhadap
kinerja karyawan
adalah 6,9% Motivasi
kerja tidak
berpengaruh  secara

signifikan terhadap
kinerja karyawan di
PT. Columbus
Simpang

Mangga Kota Jambi.
Berdasarkan hasil
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analisis bahwa nilai
thitung < ttabel (0,617
<
2,022).
koefisien
korelasi (R) motivasi
kerja terhadap kinerja
karyawan 0,009,
sedangkan, nilai
koefisien determinasi
(R2) adalah 0,097.
Artinya, sumbangan
variabel motivasi
kerja

terhadap Kinerja
karyawan
Disiplin

dan motivasi
secara

simultan tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
karyawan di PT.
Columbus Simpang
Mangga Kota Jambi.
Berdasarkan hasil
analisis bahwa nilai F

Selanjutnya,

9,7%.

kerja

hitung > F tabel
(1,613 >
3,24).  Selanjutnya,

koefisien korelasi (R)
disiplin dan motivasi
kerja 278. sedangkan,
nilai koefisien
determinasi
adalah
0,077.
sumbangan
variabel
kerja
terhadap Kinerja
karyawan
Artinya,
simultan
(keseluruhan)
terhadap

kinerja karyawan.

(R2)
Artinya,
motivasi

7,7%.
sumbangan

Pengaruh
Motivasi
Dan
Disiplin
Kerja
Terhadap
Kinerja
Karyawan
Pada Pt.Ken
Lee

Motivasi
(X1), Disiplin
Kerja (X2)
dan

Kinerja
Karyawan
(Y).

Variabel
motivasi dan
disiplin
sebagai
variabel
bebas dan
kinerja
pegawai
sebagai
variabel
terikat.

kerja,

Perbedaan
nya terletak
pada
penempatan
variabel bebas
yang saya
teliti yaitu
motivasi
kerja (X1)
dan disiplin
kerja (X2)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
Motivasi berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan
dengan

persamaan regresi Y
= 14,019 + 0,642X1,
Nilai korelasi Sebesar
0,709 Artinya kedua
Variabel memiliki
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Indonesia
Parung
Bogor Tahun
2021.

dan objek
penelitian
yang
berbeda.

hubungan yang kuat
dengan koefisien
determinasi  sebesar
50,3%. Uji hipotesis
diperoleh thitung >
ttabel atau (9,054 >
1,990). Dengan
demikian Ho ditolak
dan H1 diterima

artinya terdapat
pengaruh  signifikan
antara motivasi
terhadap Kinerja

karyawan.  Disiplin
kerja  berpengaruh
signifikan  terhadap
kinerja karyawan
dengan  persamaan
regresi Y = 16,027 +

0,599X2 nilai
korelasi sebesar 0,616
artinya kedua
memiliki tingkat
hubungan yang kuat
dengan koefisien

determinasi  sebesar
38,0%. Uji hipotesis
diperoleh thitung >
ttabel atau (7,039 >
1,990). Dengan
demikian Ho ditolak
dan H2 diterima

artinya terdapat
pengaruh

signifikan antara
disiplin

kerja terhadap kinerja
karyawan. Motivasi
dan

disiplin kerja
berpengaruh
signifikan

terhadap kinerja
karyawan Dengan
persamaan regresi Y

8,966 + 0,480X1 +

0,300X2. Nilai
korelasi

sebesar 0,752 artinya
variabel bebas dengan

variabel terikat
memiliki

tingkat hubungan
yang

kuat dengan koefisien
determinasi sebesar
55,6% sedangkan
sisanya
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sebesar 44,4%
dipengaruhi
lain.  Uji

diperoleh

nilai Fhitung > Ftabel
atau (52,157 > 2,720).
Dengan demikian Ho
ditolak dan  H3

faktor
hipotesis

diterima. Artinya
Terdapat

pengaruh Signifikan
secara Simultan
antara

Motivasi dan Disiplin
kerja Terhadap
kinerja

Karyawan di PT.
KenLee
Indonesia
Bogor.

Parung

Pengaruh
Disiplin
Kerja Dan
Lingkungan
Kerja
Terhadap
Kinerja
Karyawan
Rumah
Sakit
Islam Ibnu
Sina
Pekanbaru

Tahun 2020.

Disiplin
Kerja
(X1),
Lingkunga
n Kerja
(X2) dan
Kinerja

Karyawan (Y).

Variabel
Disiplin Kkerja
dan
lingkungan
kerja sebagai
variabel
bebas dan
kinerja
karyawan
Sebagai
Variabel
Terikat.

Tidak
Menggunakan
Variabel
Lingkungan
Kerja dan
pengujian
objek
penelitian

yang

berbeda.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa

antara Pengaruh
Disiplin
kerja terhadap
Kinerja

pada Rumah Sakit
Islam

Ibnu Sina Pekanbaru,
menunjukkan nilai t
hitung (11,421) > t
tabel (1,651) dengan
nilai ini

signifikan yang

dihasilkan  sebesar
0.000

masih  berada di
bawah

0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa
disiplin kerja
memiliki

pengaruh yang positif
dan signifikan
terhadap

kinerja pada Rumah
Sakit Islam Ibnu Sina

Pekanbaru.
Berdasarkan hasil
analisis bahwa
Pengaruh

Lingkungan kerja
terhadap Kinerja pada

Rumah Sakit Islam
Ibnu
Sina Pekanbaru,

menunjukkan nilai t
hitung (5,168) > t
tabel
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(1,651) dengan nilai
ini
signifikan yang

dihasilkan sebesar
0,000
masih  berada di

bawah 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa
lingkungan kerja
memiliki pengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja pada

Rumah Sakit Islam
Ibnu

Sina Pekanbaru.
Berdasarkan hasil
analisis bahwa
Disiplin

kerja dan Lingkungan
kerja secara simultan
berpengaruh terhadap
kinerja pegawai dapat
dilihat dengan F
hitung

(255,763) > F tabel
(3,04) dengan
signifikan

0,000 < 0,05 Hasil
koefisien determinasi
pada penelitian ini
menunjukkan nilai R
Square sebesar 0,700
artinya hal ini
menunjukkan bahwa
variabel disiplin kerja
dan lingkungan kerja
secara keseluruhan
memberikan
pengaruh

sebesar 70% terhadap
kinerja. Sedangkan
sisanya sebesar 30%
dipengaruhi oleh
variabel

lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Pengaruh Disiplin  (X1), | Variabel Perbedaan nya | Berdasarkan hasil uji
Disiplin dan | Motivasi Kerja | disiplin dan | yaitu pada | statistik dapat
Motivasi (X2) dan | motivasi kerja, | objek diketahui dengan
Kerja pada | Kinerja sebagai penelitian yang | jelas bahwa secara
Kinerja Karyawan (Y). | variabel bebas | berbeda. parsial seluruh
Karyawan dan kinerja variabel bebas
pada Biro pegawai berpengaruh terhadap
Bamakermas, sebagai variabel terikat.
Universitas variabel terikat Pengaruh yang
Warmadewa diberikan oleh kedua
Tahun 2022. variabel

bebas tersebut adalah

positif, artinya
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semakin baik
motivasi dan disiplin
kerja maka Kinerja
karyawan

yang dihasilkan akan
semakin baik. Hasil
ini  sesuai dengan

hipotesis yang
diajukan. Hasil
penelitian

ini juga sesuai dengan
hasil penelitian
sebelumnya.
Penjelasan  masing-
masing variabel
pengaruh

dijelaskan  sebagai
berikut:

sebuah. Pengaruh
Motivasi (X1)
Terhadap Kinerja
Karyawan (Y) Hasil
pengujian hipotesis
secara parsial
membuktikan bahwa
terdapat pengaruh

antara motivasi
terhadap kinerja
karyawan.

Melalui hasil
perhitungan yang
telah dilakukan

diperoleh  nilai  t-
hitung sebesar 1,740
dengan tingkat
signifikan hasil
sebesar 0,091 yang
lebih kecil dari 0,05.
Dengan  demikian,
pengujian ini secara
statistik
membuktikan bahwa
motivasi berpengaruh
positif terhadap
kinerja karyawan.
Artinya ada
pengaruh antara
variabel motivasi
terhadap kinerja
pegawai pada Biro
BAMAKERMAS
Universitas
Warmadewa.
Pengaruh Disiplin
Kerja (X2) Terhadap
Kinerja ~ Karyawan
(YY) Hasil pengujian
hipotesis
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secara parsial
membuktikan bahwa
terdapat pengaruh
antara disiplin kerja
terhadap kinerja
karyawan.  Melalui
hasil perhitungan

yang telah dilakukan
diperoleh nilai t-
hitung sebesar 5,238
dengan tingkat
signifikan hasil
sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian,
pengujian ini secara
statistik

membuktikan bahwa

disiplin kerja
berpengaruh  positif
terhadap kinerja
karyawan.  Artinya

ada pengaruh antara
variabel disiplin kerja

terhadap kinerja
pegawai pada Biro
BAMAKERMAS
Universitas
Warmadewa.
Pengaruh Motivasi Kerja | Variabel Perbedaan Motivasi Kerja
Motivasi (X1), Disiplin | mativasi dan nya terletak berpengaruh terhadap
Kerja dan | (X2) dan | disiplin  kerja, | pada Kinerja Pegawai. Hal
Disipilin Kinerja sebagai penempatan ini dibuktikan dengan
Terhadap Karyawan variabel variabel bebas | hasil
Kinerja (Y). bebas dan yang saya pengujian  hipotesis
Pegawai kinerja teliti yaitu melalui uji t diperoleh
Dinas pegawai motivasi nilai T
Kesehatan sebagai kerja (X1) hitung 5,707 lebih
Kota Bekasi variabel dan disiplin besar dari dari T tabel
Tahun 2022. terikat. kerja (X2) 1,977
dan objek dan  dilihat  dari
penelitian perhitungan yang
yang telah dilakukan
berbeda. diperoleh nilai
koefisien sebesar
0,396 dengan
nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari
nilai Qyaitu
=0,05.
2. Disiplin  Kerja
berpengaruh terhadap
Kinerja
Pegawai. Hal ini
dibuktikan  dengan
hasil
pengujian  hipotesis

melalui uji t diperoleh
nilai T
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hitung 5,868 lebih
besar dari dari T tabel
1,977

dan dilihat  dari
perhitungan yang
telah dilakukan

diperoleh nilai
koefisien sebesar
0,425 dengan

nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari
nilai Qyaitu

=0,05.

3. Motivasi kerja dan
Disiplin kerja
berpengaruh

terhadap Kinerja
pegawai. Hal ini
dibuktikan

dengan hasil
pengujian  hipotesis
melalui uji F

yaitu diperoleh nilai F
hitung sebesar F
hitung

86,558 lebih besar
dari F tabel 3,06 dan
nilai

signifikansi  sebesar
0,000 lebih kecil dari
sig.

yaitu 0,05.
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2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran yang dikembangkan oleh penulis dapat merujuk pada
bagaimana variabel bebas yaitu disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2)
mempengaruhi variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y) yang digunakan pada
peneletian ini.

Berdasarkan kerangka pikir yang sudah penulis jelaskan di atas selanjutnya

penulis uraikan dalam gambar dibawah ini :

Disiplin Kerja (X1)

1. Kehadiran

2. Ketaatan Pada
Peraturan Kerja

3. Ketaatan Pada
Standar Kerja

4. Tingkat Kewaspadaan
Tinggi Pegawai

5. Etika Bekerja
(Conie Nopinda Br

Kinerja Karyawan (Y)

Sitepu & Noni % 1. Kualitas
Yusnita Br Surbakti, 2. Kuantitas
| 3. Penggunaan waktu
— " dalam bekerja
Motivasi Kerja (X2) )
4. Kerja sama
Q(I'
1. Arah Perilaku (Ardhianti & Susanty,
2. Tingkat Usaha 2020)
3. Tingkat Kegigihan
(Hermita et al., 2022)
Hs
Gambar 11.1

Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis

Menurut Arikunto menuliskan bahwa “Hipotesis dapat diartikan sebagai salah

satu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan, sampai terbukti melalui

data yang terkumpul” (Ansori, 2020).

Menurut Sugiyono hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah

(Saputra et al., 2022).

Adapun hiipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

HOz :

Haz :

Diduga tidak adanya pengaruh secara signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta.
Diduga bahwa disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

karyawan pada PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta.

2. Pengaruh variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

HO2 :

Ha2 :

Diduga tidak adanya pengaruh secara signifikan antara motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta
Diduga bahwa motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

karyawan pada PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta.

3. Pengaruh variabel disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

HOs3:

Has :

Diduga tidak adanya pengaruh secara signifikan antara disiplin kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Prospero Optima Solusindo
Jakarta.

Diduga bahwa antara disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Prospero Optima Solusindo

Jakarta.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini yaitu
menggunakan metode kuantitatif statistik. Menurut Sugiyono mengemukakan, metode
penelitian kuantitatif dapat digunakan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, Pengambilan sampel digunakan untuk mempelajari populasi
atau sampel tertentu dan biasanya dilakukan secara acak dengan mengumpulkan data
menggunakan instrumen, data kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang
telah diberikan (lcam Sutisna, 2020). Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui
hubungan antara variabel X1 (Disiplin Kerja), X2 (Motivasi Kerja), dengan variabel

Y (Kinerja Karyawan) seperti yang penulis uraikan dalam gambar dibawah ini :

Penyebaran Kuesioner

] ]
Variabel X1 Variabel X2 Variabel Y

Disiplin Kerja Motivasi Kerja Kinerja Karyawan

Uji Instrumen
|
Uji Asumsi Klasik
I
Uji Regresi Linier
I
Uji Hipotesis

Uji T (Parsial) Uji F (Simultan) Uji Koefisien
Determinasi

Gambar I11.1
Desain Penelitian
Sumber: Data diolah oleh peneliti 2024
29
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Menurut Husaini Usman mengemukakan bahwa populasi ialah semua nilai,
baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, dari
karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas (Roflin et

al., 2021).

Sedangkan menurut Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah
keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang
ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi

(Roflin et al., 2021).

Populasi yang ada pada penelitian ini berasal dari karyawan PT. Prospero

Optima Solusindo Jakarta yang terdiri dari 50 karyawan.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi. Kalimat ini memiliki dua makna,
diantaranya sebagai berikut:
1. Semua unit populasi harus memiliki peluang untuk terambil sebagai unit sampel.
2. Sampel dipandang sebagai penduga pupolasinya atau sebagai populasi dalam

bentuk kecil (miniatur populasi).

Dari pernyataan di atas, sampel memiliki arti yaitu sampel harus mencukupi
untuk menggambarkan populasinya (Roflin et al., 2021).

Teknik sampling jenuh digunakan untuk menentukan jumlah sampel di mana
semua anggota populasi dijadikan sampel, sehingga sampel dalam penelitian ini

berjumlah 50 orang karyawan.



31

3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk melakukan
observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Nurdin
& Hartati, 2019).

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
a. Disiplin Kerja (X1)

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan untuk mengubah perilaku
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mematuhi
semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Dimensi disiplin kerja
yang digunakan untuk mengukur disiplin kerja sebagai berikut :

1) Sikap

Mental dan perilaku karyawan yang berasal dari kesadaran atau

kerelaan dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas dan peraturan

perusahaan, terdiri dari:

a) Kehadiran berkaitan dengan keberadaan karyawan ditempat kerja
untuk bekerja.

b) Mampu memanfaatkan dan menggunakan perlengkapan dengan baik.

2) Norma

Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh

para karyawan selama dalam peraturan dan sebagai acuan dalam bersikap,

terdiri dari:

a) Mematuhi peraturan merupakan karyawan secara sadar mematuhi
peraturan yang ditentukan perusahaan.

b) Mengikuti cara kerja yang ditentukan perusahaan.
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3) Tanggung jawab
Merupakan kemampuan dalam menjalankan tugas dan peraturan dalam
perusahaan. Menyelesaikan pekerjaan pada waktu yang ditentukan
karyawan harus bertanggung jawab atas pekerjaan dengan menyelesaikan
pekerjaan tepat pada waktu yang ditentukan.
b. Motivasi Kerja (X2)

Motivasi kerja adalah dorongan kerja yang timbul pada diri karyawan pada PT.
Prospero Optima Solusindo Jakarta untuk memenuhi kebutuhannya. Motivasi
karyawan diukur dengan dimensi, sebagai berikut:

1) Dorongan Memenuhi Kebutuhan akan Prestasi

Merupakan dorongan karyawan untuk berprestasi dengan memenuhi
standar yang ditetapkan perusahan.

2) Dorongan Terpenuhi Kebutuhan akan Kekuasaan

Merupakan dorongan yang didasari oleh keinginan seorang karyawan
berkuasa di dalam pekerjaan yang diberikan untuk melakukan pekerjaan
lebih baik.

3) Dorongan untuk Memenuhi Kebutuhan akan Afiliasi

Merupakan dorongan untuk menyelesaikan pekerjaan secara maksimal
melalui interaksi sosial yang baik.
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
a. Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja adalah merupakan hasil kerja dari tingkah laku. Pengertian kinerja ini
mengaitkan antara hasil kerja dengan tingkah laku. Sebagai tingkah laku, kinerja
merupakan aktivitas manusia yang diarahkan pada pelaksanaan tugas organisasi yang

dibebankan kepadanya. Dimensi Kinerja, adalah:
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1) Kualitas
Karyawan mampu bekerja sesuai dengan kualitas standar yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.
2) Kuantitas
Karyawan diharapkan mampu menghasilkan target yang telah ditetapkan
oleh perusahaan dalam pelaksanaan pekerjaan.
3) Penggunaan waktu dalam bekerja
Karyawan mampu memanfaatkan waktu jam kerja untuk bekerja yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.
4) Kerja sama
Karyawan diharapakan dapat bekerja sama dalam melakukan hal apapun
dengan karyawan lainnya.
Tabel 111.1
Variabel Disiplin Kerja (X1)
Variabel | Dimensi Indikator Instrumen
) Sikap terhadap tugas dan tanggung jawab 1
Sikap Memanfaatkan waktu sebaik mungkin 2
Kehadiran karyawan ditempat kerja 3
Memanfaatkan perlengkapan seragam dan 4
atribut dengan lengkap
Disiplin Norma ' Benerilaku ramah ditempat kerja 5
Kerja Mampu mengikuti semua aturan perusahaan 6
(X1) Kemampuan menggunakan peralatan kerja 7
dengan baik
Dapat menerima sanksi jika melakukan 8
Tz?]nggubng kesalahan
awa Kemampuan untuk merapikan peralatan kerja 9
Mampu bekerja sesuai dengan rencana kerja
10
dan target Perusahaan




Tabel 111.2

Variabel Motivasi Kerja (X2)
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Variabel

Dimensi

Indikator

Instrumen

Mencapai hasil yang baik dalam bekerja

1

Prestasi

Memenuhi standar yang ditetapkan
Perusahaan

Pencapaian target yang sudah ditetapkan

Komitmen meningkatkan kualitas kerja

Motivasi
Kerja
(X2)

Motivasi untuk memiliki kendali atau
pengaruh

gl | W DN

Kekuasaan

Kesempatan untuk memimpin atau
mengarahkan

Menjalin hubungan yang baik ditempat kerja

Kerja sama ditempat kerja

Afiliasi

Dukungan dan kolaborasi ditempat kerja

Ol IN| O

Kepuasan mendapat dukungan sosial
ditempat kerja

10

Tabel 111.3

Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Variabel

Dimensi

Indikator

Instrumen

Kinerja
Karyawan

(Y)

Kualitas

Mampu bekerja dengan standar kualitas
perusahaan

1

Kepuasan kerja mencapai atau melebihi
standar kualitas perusahaan

Kuantitas

Mencapai target yang telah ditetapkan

Melebihi target kuantitas yang telah
ditetapkan

Penggunaan
waktu
dalam
bekerja

Memanfaatkan jam kerja untuk bekerja

Tidak membuang jam kerja dan fokus

Efisien dan produktif pada jam kerja

Kerja sama

Kerja sama ditempat kerja

Membangun kerja sama dalam
menyelesaikan tugas

© N0 D (W DN

Kontribusi menciptakan lingkungan kerja

[EEN
o
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3.4 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
teknik angket, dan dokumentasi, yang sebagian tidak terstruktur sebagai penunjang
untuk kelengkapan analisis data penelitian.
1. Kuesioner

Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa skala likert merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap
seseorang dengan menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap subjek, objek atau
kejadian tertentu (Wahyuddin et al., 2022). Penulis mengirimkan kuesioner ke
karyawan PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta menggunakan skala likert yang
berupa check list, dengan masing-masing tersebut menawarkan 5 kemungkinan

jawaban, seperti yang ditunjukkan pada tabel di bawabh ini:

Tabel 111.4
Skala Likert
No Pernyataan Bobot
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Wahyuddin et al., 2022)
2. Dokumentasi
Penulis menggunakan teknik dokumentasi dalam penelitian ini. Salah satu
kebutuhan dalam penelitian ini yaitu untuk mengumpulkan data mengenai jumlah
karyawan yang bekerja di PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta dan peraturan yang

berlaku di perusahaan untuk karyawan mereka. Data ini dapat diperoleh melalui



36

tinjauan dokumen dan catatan yang relevan, seperti laporan dan kebijakan perusahaan.
Untuk memberikan keabsahan pada dokumen yang digunakan, penting untuk
mendokumentasikan sumbernya dengan baik, seperti mencatat pidato atau tulisan
tertulis, sertifikat, keputusan pemerintah, dan sebagainya. Proses ini dikenal sebagai
"dokumentasi” dan bertujuan untuk memberikan bukti yang cukup dan transparansi
pada penggunaan dokumen-dokumen dalam penelitian.
3. Studi Pustaka

Menurut Koentjaraningrat mengemukakan, teknik kepustakaan merupakan
cara pengumpulan data berbagai bahan yang terdapat di ruang kepustakaan yang
relevan dengan penelitian. Tujuan dan kegunaan studi kepustakaan pada dasarnya
adalah menunjukkan jalan pemecahan permasalahan penelitian (Sari, 2021).

Pada proses penelitian ini, peneliti mengumpukan berbagai referensi teori
tentang pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dengan

memperlajari dari berbagai sumber seperti buku-buku, jurnal, dan penelitian terdahulu.

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah semua jawaban dari responden sudah terkumpul, langkah yang
dilakukan selanjutnya yaitu analisis data. Pada teknik analisis data penelitian
kuantitatif menggunakan metodologi statistik.
3.5.1 Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
instrumen penelitian (kuesioner). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai
r hitung dengan nilai r tabel dengan signifikansi 5% (0,05). Nilai r hitung diambil

output SPSS (statitical product and service solution). Pengujian validitas
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menggunakan program SPSS dengan pearson correlation, yaitu mengkorelasikan tiap
item dengan skor total item kuesioner (Azuzazah & Sari, 2022).
2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat
ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut
diulang. Uji reliabilitas dapat dilakukan setelah butir pernyataan dinyatakan valid.
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60,
sebaliknya jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka variabel yang akan diuji dinyatakan

tidak reliabel.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum penulis melakukan hipotesis, digunakan analisis regresi linear
berganda. Asumsi Klasik yang akan dibuat meliputi asumsi normalitas,

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah apakah dalam metode regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak
(Fransiska, 2020). Dalam penelitian ini untuk mendeteksi normalitas data dapat
dilakukan dengan pengujian berikut:

a. Grafik Normality Probability Plot

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
menunjukkan pola distribusi normal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas. Dan
jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.
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b. Kolmogorov-Smirnov

Bila signifikansi > 0,05, artinya data berdistribusi normal dan bila signifikansi
< 0,05, artinya data berdistribusi tidak normal.
2. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Cara yang digunakan
untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varians (Variance Inflasi
Factor/VIF). Jika VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
multikolinearitas (Fransiska, 2020).
3. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalm model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedassitas dapat diketahui dengan melalui grafik scatterplot antara nilai prediksi
varabel independen dengan nilai residualnya (Fransiska, 2020).

Cara yang digunakan yaitu uji scatterplot. Uji scatterplot adalah jika ada pola
tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka
menandakan terjadi heteroskedastisitas. Namun, jika tidak ada pola yang jelas atau

titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi.
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3.5.3 Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan atau pengaruh antar variabel-variabel yang lebih dari satu dengan

variabel terikat (Pebrianti et al., 2020).

Y=a+blX1+b2X2+e

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

b1, b2 = Koefisien arah regresi

X1 = Motivasi Kerja

X2 = Disiplin Kerja

E = Tingkat Kesalahan

3.5.4 Uji Hipotesis

Kebenaran suatu hipotesis dapat dibuktikan melalui:

1. Uji Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan asumsi bahwa : Jika P Value < a, maka
Ho ditolak, dan Ha diterima. Uji t ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung

dengan t-tabel dan nilai signifikan < 0,05 atau thitung > ttabel (Andayani, 2020).
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2. Uji Simultan (Uji F)

Uji f dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan semua variabel bebas
dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama terhadap variabel
terikat. Kriteria pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai
signifikansi < 0,05 artinya model penelitian layak digunakan dan jika nilai signifikansi
> 0,05 artinya model penelitian tidak layak digunakan. Hasil pengujian adalah :

HO diterima jika F hitung < F tabel untuk o = 5%

HI ditolak jika F hitung > F tabel untuk a = 5%

3.5.5 Uji Koefisien Determinasi

Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien
determinasi (R2 ). Nilai keofisien determinasi antara O sampai 1. Besar nya R2 jika
semakin mendekati O berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Besarnya R2 jika semakin
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Karakteristik Responden
1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Pada bagian ini, penulis menggambarkan atau menguraikan karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin responden. Jenis kelamin responden
dikelompokan menjadi 2 yaitu Laki-Laki dan Perempuan. Oleh karena itu jumlah

responden pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel IV.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Laki-Laki 27 54,0 54,0 54,0
Perempuan 23 46,0 46,0 100,0
Total 50 100,0 100,0

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa objek penelitian ini lebih banyak laki-
laki dibandingkan perempuan. Responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 27
orang dengan persentase sebesar (54%) sedangkan perempuan sebanyak 23 orang
dengan persentase (46%). Dapat disimpulkan bahwa laki-laki lebih mendominasi dan
lebih produktif daripada perempuan. Salah satunya dipengaruhi oleh kondisi fisik yang

sangat berbeda antara laki-laki dan perempuan.

41



42

2. Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel IV.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | < 20 Tahun 1 2,0 2,0 2,0
20-30 Tahun 32 64,0 64,0 66,0
31-40 Tahun 17 34,0 34,0 100,0
Total 50 100,0 100,0

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa data yang diperoleh menunjukan jumlah
responden terbanyak yaitu dari kelompok umur 20-30 tahun sebanyak 32 orang dengan
persentase (64), kelompok umur 31-40 tahun sebanyak 17 orang dengan persentase
(34%) dan kelompok umur < 20 tahun berjumlah 1 orang dengan persentase (2%). Hal

ini membuktikan rata-rata karyawan yang bekerja memiliki usia dari 20-30 tahun.

3. Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel IV.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | SMA/SMK 5 10,0 10,0 10,0
DIPLOMA 10 20,0 20,0 30,0
SARJANA S1 33 66,0 66,0 96,0
LAIN-LAIN 2 4,0 4,0 100,0
Total 50 100,0 100,0

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa data yang diperoleh menunjukan jumlah
responden terbanyak yaitu dari kelompok Sarjana S1 sebanyak 33 orang dengan
persentase (66%), kelompok Diploma sebanyak 10 orang dengan persentase (20%),
kelompok SMA/SMK sebanyak 5 orang dengan persentase (10%), dan kelompok lain-
lain berjumlah 2 orang dengan persentase (4%). Dapat disimpulkan bahwa pendidikan

terakhir Sarjana S1 lebih dominan dibandingkan dengan lainnya.

4. Berdasarkan Lama Bekerja
Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel IV.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | <1 Tahun 5 10,0 10,0 10,0
1-5 Tahun 32 64,0 64,0 74,0
6-10 Tahun 11 22,0 22,0 96,0
> 10 Tahun 2 4,0 4,0 100,0
Total 50 100,0 100,0

Sumber : Data diolah penulis SPSS v.25

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa data yang diperoleh menunjukan jumlah
responden terbanyak yaitu dari kelompok 1-5 tahun sebanyak 32 orang dengan
persentase (64%), kelompok 6-10 tahun sebanyak 11 orang dengan persentase (22%),
kelompok < 1 tahun sebanyak 5 orang dengan persentase (10%) dan kelompok > 10
tahun berjumlah 2 orang dengan persentase (4%). Artinya bahwa karakterisktik

responden berdasarkan lama bekerja paling mendominasi yaitu 1-5 tahun.
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4.1.2. Deskripsi Data Penelitian

1. Sejarah Perusahaan

PT Prospero Optima Solusindo Jakarta adalah perusahaan yang bergerak di
bidang tenaga ahli Learning Academy, Consulting, Aplikasi/Software dimana ketiga
hal tadi, kami berfokus ke Manajemen Risiko. Berkantor di Jakarta, namun telah
berpengalaman dan memiliki banyak mitra dalam memberikan layanan terbaik,
dipercaya oleh berbagai perusahaan seperti Bank Indonesia, OJK, BNI, BRI, Allianz
Indonesia, BJB, PNM, dll..

Lingkup kerja PT Prospero Optima Solusindo Jakarta yaitu dalam pengerjaan
Learning Academy, Consulting, Aplikasi/ Software, dan berfokus pada Manajemen
Risiko yang tentunya sudah berpengalaman selama lebih dari 15 tahun.

PT Prospero Optima Solusindo Jakarta didirikan secara resmi sejak tahun
2016. Dengan pengalaman lebih dari 15 tahun, kami mengkhususkan diri dalam
perangkat lunak Sistem Manajemen Risiko Perusahaan (ERMS) yang canggih,
pelatihan & sertifikasi manajemen risiko yang komprehensif, serta layanan konsultasi

yang berorientasi pada hasil.
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2. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan

Berikut adalah bagan struktur dan tata kerja PT Prospero Optima Solusindo Jakarta.

=
_

Sumber: PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta

Gambar 1V.1

Struktur Organisasi dan Tata Kerja PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta
Berdasarkan struktur diatas dari PT Morial Architectural dapat dijelaskan tata
kerja masing-masing bagian, diantaranya sebagai berikut:
1. Direksi
Direksi merupakan rantai puncak yang ada dalam perusahaan PT Prospero
Optima Solusindo Jakarta. Jajaran direksi ini mempunyai tugas utama yaitu untuk
membuat kebijakan perusahaan, membuat keputusan-keputusan besar, dan sebagai

penanggung jawab dalam setiap kegiatan yang ada di perusahaan tersebut.
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2. Analyst

Dalam mengembangkan suatu aplikasi yang proper diperlukan seorang analyst.
Tugas utama dari seorang analyst adalah melakukan analisa, merancang, dan
mengimplementasi aplikasi seperti apa yang dibutuhkan oleh klien. Hasil dari tugas
analyst tersebut, nantinya akan digunakan oleh para programmer untuk menentukan
seperti apa jalannya proses pengembangan sebuah software.
3. Project Manager

Dalam sebuah software house project manager memiliki tugas untuk
membagikan, mengelola, dan mengawasi atau mengontrol berbagai project yang
sedang ditangani oleh software house tersebut. Hal ini bertujuan untuk memastikan
pengerjaan agar sesuai dengan kebutuhan dari klien. Selain tugas tersebut, project
manager juga mempunyai tugas untuk membantu menerjemahkan kebutuhan dari
klien ke staf yang terlibat dalam proyek tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengurangi
kesalahan pemberitahuan informasi saat proyek tersebut sedang dikerjakan.
4. Programmer

Programmer merupakan suatu divisi yang penting untuk sebuah software
house. Tanpa adanya programmer, maka aplikasi atau software yang akan
dikembangkan tidak akan jalan. Programmer akan mengembangkan suatu aplikasi
menggunakan bahasa pemrograman terbaik. Tugas dasar dari seorang programmer, di
antaranya yaitu merancang sebuah sistem yang sesuai dengan rancangan yang sudah
dibuat dan ditentukan, melakukan pengecekan berbagai bug yang ada pada aplikasi
yang sedang dibuat, melakukan berbagai pengecekan atau pengujian serta perbaikan
sistem yang ada, mengelola database dasar yang ada untuk berbagai kebutuhan sistem,
dan membuatkan sebuah laporan pengujian atau pengecekan yang berguna pada proses

berikutnya. Programmer tak hanya ada satu jenis saja, melainkan ada beberapa jenis.
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Setiap jenisnya mempunyai fokus yang berbeda untuk mengembangkan sebuah
software atau aplikasi. Jenis-jenis programmer, di antaranya yaitu frontend, backend,
full stack, dan mobile app developer.
5. Desainer Ul & UX

Struktur kerja selanjutnya yaitu desainer aplikasi. Tujuan desain Ul & UX yaitu
membuat tampilan yang sesuai dengan gambaran yang telah diberikan. Dengan kata
lain desainer Ul & UX ini mempunyai tugas untuk menerjemahkan rancangan menjadi
desain antarmuka yang sesuai dengan permintaan klien. Selain itu, desainer Ul & UX
ini juga akan mengecek kenyamanan pelanggan yang berasal dari sudut pandang
pengguna aplikasi tersebut. Hal ini bertujuan, agar aplikasi yang dibuat dapat berjalan
sesuai dengan kebutuhan klien dan bisa berfungsi dengan optimal.
6. QA Tester

Dalam pengembangan sebuah aplikasi tentunya ada divisi QA tester. Tugas
utama seorang QA tester adalah untuk mengetes perkembangan aplikasi atau software
yang dibuat. Apakah sudah sesuai dengan permintaan klien atau belum dan
mengkonfirmasi hasil tesnya ke programmer yang ada dalam proyek tersebut.
7. Akuntansi dan Finance

Struktur kerja berikutnya adalah akuntansi dan finance. Divisi ini merupakan
divisi yang bekerja di luar pemrograman. Namun, divisi ini tak kalah penting dengan
divisi yang lain. Pasalnya, divisi akuntansi dan finance ini mempunyai tugas utama
yaitu untuk mengatur seluruh keuangan yang masuk dan keluar serta melakukan
pembukuan dalam sebuah perusahaan.
8. Marketing dan Sales

Struktur kerja yang tak kalah penting yaitu marketing dan sales. Hal ini

dikarenakan divisi ini mempunyai fokus pada bagian penjualan sebuah jasa yang
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terdapat dalam sebuah software tersebut. Divisi ini juga bisa menjadi penentu jalannya
sebuah software house. Bisa dibilang, divisi marketing dan sales ini merupakan ujung
tombak dari sebuah perusahaan. Karena divisi inilah yang bertanggung jawab untuk
mencari klien yang ingin mengembangkan sebuah aplikasi atau software.
3. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi Perusahaan
e Menjadi acuan standar penerapan Manajemen Risiko berkualitas di
Indonesia.
e Menjadi Lembaga Sertifikasi Profesi Manajemen Risiko yang terpandang
dari sisi kualitas dan intergritas serta menjadi rujukan Nasional.
b. Misi Perusahaan
e Mendorong penerapan prinsip-prinsip good corporate governance di
Indonesia dengan memberikan sertifikasi bagi kalangan profesi dalam
bidang Manajemen Risiko di Indonesia, khususnya di sektor riil, sehingga
dapat membantu pemerintah di dalam kerangka penguatan investasi,
keuangan dan perekonomian lainnya.
¢ Mendorong Penerapan Manajemen Risiko berkualitas di sektor korporasi,
pemerintah maupun lembaga-lembaga lainnya.
e Melahirkan profesi dalam bidang Manajemen Risiko yang mempunyai
kompetensi untuk menjadi aktor handal dalam penerapan Manajemen
Risiko di Indonesia.
4. Lokasi Perusahaan
PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta yang beralamat di Gedung plaza
mutiara It. 8, JI. DR. Ide Anak Agung Gde Agung No.1&2 Kav. E.1.2, Kuningan,

Jakarta Selatan.
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Pada penelitian ini, responden penelitian berasal dari karyawan pada PT
Prospero Optima Solusindo Jakarta berjumlah 50 orang. Dan menyebarkan kuesioner
dengan masing-masing variabel yaitu variabel Disipilin Kerja (X1), Motivasi Kerja
(X2) dan Kinerja Karyawan (Y). Penelitian ini memakai analisis kuantitatif yang
terdiri dari pengujian kualitas data (Validitas dan Reabilitas), uji asumsi klasik, uji t,
uji f dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak

SPSS Versi 25.0.

4.2. Uji Kualitas Data

4.2.1. Uji Validitas

Uji validitas yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah uji
pearson correlation dengan menggunakan program SPSS. Untuk mengetahui valid
atau tidaknya kuesioner kualitas disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan, maka penulis melakukan uji validitas sebagai berikut dan sampel yang
digunakan oleh penulis sebanyak 50 sampel total dari keseluruhan populasi yang ada.
Suatu model yang dikatakan valid jika nilai signifikan dibawah 0,05 atau 5%. Kriteria
pengujiannya adalah jika r hitung > r table maka instrument atau item-tem pernyataan
berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Jumlah data (n) = 50, dan

didapat df = 50-2, maka didapat dalam r tabel sebesar 0,278.
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Tabel IV.5
Hasil Uji VValiditas Variabel Disiplin Kerja (X1)

Item Nilai R.Hitung Nilai R.Tabel Keputusan
1 654 0,278 Valid
2 289 0,278 Valid
3 815 0,278 Valid
4 759 0,278 Valid
5 727 0,278 Valid
6 545 0,278 Valid
7 702 0,278 Valid
8 768 0,278 Valid
9 733 0,278 Valid
10 663 0,278 Valid

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25

Berdasarkan tabel V.5, dari uji validitas untuk variabel disiplin kerja (X1)
sebanyak 10 pernyataan diperoleh tingkat signifikan 0,05 dengan jumlah (n) = 50, dan
didapat df = 50-2, maka didapat dalam R tabel sebesar 0,278. Dengan membandingkan
R hitung dengan R tabel sebesar 0,278 maka hasil yang diperoleh semua pernyataan
disiplin kerja (X1) valid karena semua R hitung > R tabel. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua pernyataan variabel disiplin kerja (X1) dinyatakan valid.

Tabel 1V.6
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

Item Nilai R.Hitung Nilai R.Tabel Keputusan
1 737 0,278 Valid
2 322 0,278 Valid
3 541 0,278 Valid
4 392 0,278 Valid
5 501 0,278 Valid
6 828 0,278 Valid
7 673 0,278 Valid
8 749 0,278 Valid
9 809 0,278 Valid
10 747 0,278 Valid

Sumber : Data diolah penulis SPSS v.25

Berdasarkan tabel diatas, dari uji validitas untuk variabel motivasi kerja (X2)
sebanyak 10 pernyataan diperoleh tingkat signifikan 0,05 dengan jumlah (n) = 50, dan

didapat df = 50-2, maka didapat dalam R tabel sebesar 0,278. Dengan membandingkan
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R hitung dengan R tabel sebesar 0,278 maka hasil yang diperoleh semua pernyataan

motivasi kerja (X2) valid karena semua R hitung > R tabel. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua pernyataan variabel motivasi kerja (X2) dinyatakan valid.

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Tabel IV.7

Item Nilai R.Hitung Nilai R.Tabel Keputusan
1 795 0,278 Valid
2 702 0,278 Valid
3 646 0,278 Valid
4 765 0,278 Valid
5 720 0,278 Valid
6 453 0,278 Valid
7 619 0,278 Valid
8 728 0,278 Valid
9 785 0,278 Valid
10 610 0,278 Valid

Sumber : Data diolah penulis SPSS v.25

Berdasarkan tabel 1V.7, dari uji validitas untuk variabel kinerja karyawan ()

sebanyak 10 pernyataan diperoleh tingkat signifikan 0,05 dengan jumlah (n) = 50, dan

didapat df = 50-2, maka didapat dalam R tabel sebesar 0,278. Dengan membandingkan

R hitung dengan R tabel sebesar 0,278 maka hasil yang diperoleh semua pernyataan

kinerja karyawan (Y) valid karena semua R hitung > R tabel. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua pernyataan variabel kinerja karyawan (Y) dinyatakan valid.

4.2.2. Uji Reliabilitas
Untuk mengetahui apakah instrumen penelitian reliable atau tidak, maka

penulis melakukan uji reliabilitas dengan teknik Alpha Croncbach. Dimana instrument

dikatakan reliabel jika memiliki koefisien Alpha Croncbach > 0,6. Hasil uji reliabilitas

sebagai berikut:
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Tabel 1V.8
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan
Disiplin Kerja 0,763 10 Reliabel
Motivasi Kerja 0,758 10 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,765 10 Reliabel

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa masing-masing koefisien
Croncbach Alpha > 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
independen disiplin kerja (X1), motivasi kerja (X2) dan variabel dependen kinerja
karyawan (Y) adalah reliabel. Berarti setiap instrument didalam variabel X1, X2 dan
Y dinyatakan reliabel untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data dan dapat

diandalkan dalam penelitian berikutnya.

4.3. Uji Asumsi Klasik
4.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu pengujian yang bertujuan untuk mengukur data
yang didapatkan apakah berdistribusi normal atau sebaliknya yaitu tidak normal.
Normalitas ini dapat diamati dengan melihat penyebaran data (titik - titik) pada
diagonal grafik. Dasar pengambilan untuk keputusan normalitas, antara lain:

a. Apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, sehingga
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Apabila data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah, garis
diagonal atau garis histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Berikut ini merupakan hasil dari uji normalitas dengan menggunakan P- plot

dan Kolmogorov-Smirnov:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
10

Expected Cum Prob

0g
00 02 04 05 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 1V.2

Hasil Uji Normalitas P-plot
Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat penyebaran titik-titik di sekitar garis

diagonal yang jaraknya tidak terlalu jauh di sepanjang diagonal. Sehingga gambar

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Mean =9 2316
Std. Dev. =067

Frequency

Regression Standardized Residual

tersebut memiliki arti bahwa pola yang ada pada gambar merupakan distribusi

normal, dan model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 1V.3

Hasil Uji Normalitas Histogram

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25

Berdasarkan gambar di atas, apabila berbentuk seperti gunung, maka gambar

tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar data tersebut dapat dikatakan normal
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atau memenuhi uji asumsi normalitas. Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas residual yaitu uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov.
Berikut hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S)1:

Tabel IV.9

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 50

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000
Std. 3,62672481
Deviation

Most Extreme Absolute 0,069

Differences Positive 0,067
Negative -0,069

Test Statistic 0,069

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25
Berdasarkan tabel Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan nilai unstandardized
residual memiliki nilai test statistic 0,069 dan nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200
yang berarti > 0,05. Hasil tersebut membuktikan bahwa data pada tabel diatas

berdistribusi normal.
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4.3.2. Uji Heteroskedastisitas

Pada penelitian uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Adapun cara mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
diketahui dengan melihat grafik Plot (Scatter plot) antara nilai prediksi variabel
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Scatterplot ini adalah jika
terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur
maka menandakan terjadi heteroskedastisitas. Namun, jika tidak terdapat pola yang
jelas atau titik yang menyebar baik itu di posisi atas dan di posisi bawah angka 0 pada
sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil dari uji

heteroskedastisitas yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
B
®ee B
[ ]

K] 2 1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar IV .4

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25

Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pola yang
jelas, serat titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.
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4.3.3. Uji Multikolinearitas

Pada penelitian uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen.
Uji ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika VIF <
10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 1V.10

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstanqla.r dized Standa_lrc_jized Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant) 1.639 3.438 AT7 | 636
Disiplin Kerja 450 .100 419 | 4.508 .000 541 1.847
Motivasi Kerja | .515 .087 .547 | 5.888 .000 541 1.847

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25

Berdasarkan tabel diatas, uji multikolinearitas di atas menunjukan nilai
tolerance untuk disiplin kerja yaitu 0,541, untuk motivasi kerja yaitu 0,541 memiliki
arti lebih besar dari 0,10. Adapun untuk nilai VIF disiplin kerja yaitu 1,847, untuk
motivasi kerja yaitu 1,847 memiliki arti kurang dari 10,00. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dari variabel variabel yang ada.
4.3.4. Analisis Regresi Linier Berganda

Pada pengujian regresi linier berganda, dilakukan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh variabel bebas yakni, Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
terhadap Kinerja Karyawan () pada PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta. Untuk
mendapatkan hasil perhitungan koefisien regresi yang tepat, penulis mendapatkan data

dan hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel ini:
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Tabel 1V.11

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 1.639 3.438 AT7 636
Disiplin Kerja . 450 .100 419 4.508 .000
Motivasi Kerja 515 .087 547 5.888 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25
Dari tabel di atas diketahui nilai-nilai, antara lain:
1. Konstanta : 1,639
2. Disiplin Kerja : 0,450
3. Motivasi Kerja : 0.515
Dari hasil perhitungan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi berganda sebagai
berikut : Y =a + b1X1 + b2X2 + e
=1,639 + 0,450 + 0.515
Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut:

a. Nilai a sebesar 1,639 merupakan konstanta atau keadaan saat kinerja karyawan
belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin
kerja (X2), jika variabel independen tidak ada maka variabel kinerja karyawan tidak
mengalami perubahan.

b. B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,450, menunjukkan bahwa variabel
disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan yang berarti
bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel disiplin kerja, maka akan mempengaruhi
kinerja karyawan sebesar 0,450, dengan asumsi bahwa variabel penelitian lain tidak

diteliti dalam penelitian ini. Koefisien ini memiliki nilai positif, artinya terdapat
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hubungan yang positif antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan. Semakin baik
motivasi kerja maka kinerja karyawan akan semakin baik.

c. B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0.515, menunjukkan bahwa variabel
motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. Artinya
setiap kenaikan 1 satuan variabel motivasi kerja, maka akan mempengaruhi kinerja
karyawan sebesar 0.515. Koefisien ini memiliki nilai positif, artinya terdapat
hubungan yang positif antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan. Semakin baik

motivasi kerja maka kinerja karyawan akan semakin baik.

4.4. Pengujian Hipotesis
4.4.1.Uji T (Parsial)

Pada uji T, digunakan untuk mengetahui secara parsial pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t ini dilakukan dengan
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel dan nilai signifikan < 0,05 atau thitung

> ttabel. Hipotesis ini diuji dengan menggunakan program SPSS yaitu sebagai berikut:

Tabel 1V.12
Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 1.639 3.438 A77 | 636
Disiplin Kerja 450 .100 419 | 4508 | .000
Motivasi Kerja 515 .087 547 | 5.888 | .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji T pada pengujian statistik tabel tersebut,

maka penulis dapat jelaskan sebagai berikut:
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Uji t ini dilakukan dengan membandingkan t-hitung > t-tabel, pada signifikansi 5%
(alpha=0,05). Maka dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut:

1. Disiplin kerja, t-hitung > t-tabel yaitu = 4,508 > 2,011, dan nilai signifikan
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang terdapat pengaruh
signifikan antara disiplin terhadap kinerja diterima (Ho ditolak dan Ha
diterima) artinya secara parsial terhadap pengaruh antara disiplin terhadap
Kinerja.

2. Motivasi kerja, t-hitung > t-tabel yaitu = 5,888 > 2,011, dan nilai signifikan
0.000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang terdapat pengaruh
signifikan antara motivasi dengan kinerja diterima (Ho ditolak dan Ha
diterima) artinya secara parsial terhadap pengaruh antara motivasi terhadap
Kinerja.

4.4.2. Uji F (Uji Simultan)
Pada uji F, dilakukan untuk melihat tingkat signifikan semua variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Uji F juga dimaksud

untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol.

Tabel 1V.13
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 743.745 2 371.873 | 84.001 | .000b
Residual 203.642 46 4.427
Total 947.388 48
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25
Berdasarkan tabel uji F diatas, pengambilan keputusan berdasarkan nilai F

hitung sebesar 84,001 > 3,20 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0,05. Jika nilai F
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hitung > F tabel dengan nilai signifikan 0,000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Prospero Optima Solusindo Jakarta.

4.5. Teknik Pengumpulan data
4.5.1. Uji Koefisien Determinasi Parsial

Uji koefisien determinasi parsial bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi terletak pada 0 dan 1. Klasifikasi koefisien korelasi yaitu, O (tidak ada
korelasi), 0-0,49 (korelasi lemah), 0,50 (korelasi moderat), 0,51-0,99 (korelasi kuat),
dan 1.00 (korelasi sempurna). Besar nya R2 jika semakin mendekati O berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Besarnya R2 jika semakin mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi dependen.

Tabel 1V.14

Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Disiplin

Model Summary
Std.
Error of
Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 ,71la 0,515 0,512 | 3,68341
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25
Berdasarkan tabel diatas, nilai koefisien R Square (R2) pada variabel disiplin
kerja (X1) sebesar 0,515 (51,5%) ini menjelaskan disiplin kerja memiliki pengaruh
yang kuat terhadap kinerja karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta

yaitu sebesar 0,515 atau 51,5%.



Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Motivasi Kerja

Tabel 1V.15

Model Summary

Std.
Error of

Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 ,731a 0,535 0,532 | 3,78341

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25
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Berdasarkan tabel diatas, nilai koefisien R Square (R2) pada variabel motivasi

kerja (X2) sebesar 0,535 (53,5%) ini menjelaskan motivasi kerja memiliki pengaruh

yang kuat terhadap kinerja karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta

yaitu sebesar 0,535 atau 53,5%.

4.5.2. Uji Koefisien Determinasi Simultan

Uji koefisien determinasi simultan bertujuan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi terletak pada O dan 1. Besar nya R2 jika semakin mendekati O berarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen amat terbatas. Besarnya R2 jika semakin mendekati 1 berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi dependen.

Tabel 1V.16

Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Std.
Error of

Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 .886a .785 776 2.104

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Sumber: Data diolah penulis SPSS v.25
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Berdasarkan tabel uji koefisien determinasi simultan. diperoleh nilai koefisien
R Square (R2) sebesar 0,785 (78,5%) ini menjelaskan disiplin kerja dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta
sebesar 78,5%. Sedangkan sisanya sebesar 21,5% menggambarkan variabel bebas

lainnya yang tidak diamati dalam penelitian ini.

4.6. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengolahan data dalam penelitian tentang pengaruh variabel
independen (X) yaitu disiplin kerja(X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap variabel

dependen yaitu kinerja karyawan ().

4.6.1. Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan

Masing-masing organisasi atau perusahaan selalu melakukan usaha agar dapat
menciptakan disiplin kerja yang baik, karena hal ini akan berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja karyawan dan Kkinerja organisasi atau perusahaan dalam
menjalankan setiap kegiatannya, seluruh karyawan yang menjalankan tugas dan
pekerjaanya harus diberikan perhatian, dengan salah satunya diberikan perhatian
tentang disiplin kerja terhadap seluruh karyawannya. Dalam hal ini, disiplin kerja
merupakan salah satu faktor dari sekian banyaknya faktor yang dapat memberikan
dorongan kepada karyawan agar dapat bekerja dengan secara maksimal untuk

kemajuan organisasi atau perusahaan.

Berdasarkan hasil uji statistik disiplin kerja, terlihat karena nilai T hitung lebih
besar dari T tabel dengan nilai 4,508 > 2,011. Selain itu, diketahui nilai signifikan

sebesar 0,000 dimana nilai signifikan lebih kecil 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka Ho
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ditolak dan Ha diterima, artinya disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kkinerja karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta.

4.6.2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Seperti diketahui, motivasi kerja merupakan salah satu faktor dari faktor-faktor
lainnya yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dapat dibuktikan karena
berasal dari motivasi itulah seorang karyawan akan selalu bersemangat untuk dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Hal ini tentunya akan memiliki dampak
pada kinerja, baik Kkinerja karyawan itu sendiri maupun Kinerja organsasai atau

perusahaan yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini, dapat dilihat nilai T hitung lebih
besar dari T tabel dengan nilai 5,888 > 2,011. Selain itu, diketahui nilai signifikan
sebesar 0,000 dimana nilai signifikan lebih kecil 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta.

4.6.3. Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Pada uji penelitian ini, dilakukan pengujian dengan cara simultan dan
menunjukkan bahwa variabel disiplin dan motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta. Hal
ini dapat dilihat berdasarkan hasil uji F terlihat bahwa nilai F hitung lebih besar dari F
tabel dengan nilai 84,001 > 3,20 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 dimana kebih
kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Disiplin
dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta.
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4.7. Implikasi Penelitian
Dari hasil uji penelitian ini penulis dapat implikasi secara teori dan praktis,

dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan telah banyak
dipelajari oleh para peneliti dan ahli manajemen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara disiplin dan motivasi kerja dengan
kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa karyawan yang memiliki disiplin dan motivasi
kerja yang tinggi akan memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan karyawan yang
tidak memiliki disiplin dan motivasi kerja yang tinggi.

Temuan ini memberikan kontribusi pada teori-teori manajemen tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini juga membuka
peluang untuk penelitian lebih lanjut tentang bagaimana meningkatkan disiplin dan
motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan.

2. Implikasi Praktis

Dalam mengatasi penurunan Kkinerja karyawan di PT Prospero Optima
Solusindo Jakarta, pemimpin perusahaan dapat meningkatkan disiplin kerja karyawan
dengan menetapkan peraturan yang jelas dan tegas, memberikan sanksi yang konsisten
bagi pelanggaran, dan memberikan pelatihan tentang disiplin kerja. Perusahaan juga
menerapkan motivasi kerja dengan meningkatkan motivasi kerja karyawan dengan
memberikan penghargaan kepada karyawan yang berprestasi, memberikan peluang
pengembangan diri, menciptakan budaya kerja yang positif, dan memberikan

komunikasi yang terbuka dan transparan.
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4.8. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan dalam hal penelitian yang
mungkin bisa mempengaruhi hasil dari suatu penelitian. Penulis menguraikan

keterbatasannya sebagai berikut:

1. Keterbatasan sampel dalam penelitian kuantitatif, jumlah responden yang terbatas
dapat menyebabkan hasil penelitian yang tidak dapat digeneralisasi ke populasi
yang lebih luas.

2. Kurangnya akses ke data perusahaan, peneliti mungkin mengalami kesulitan dalam
mendapatkan akses ke data yang dibutuhkan dari perusahaan, seperti data arsip
pada perusahaan.

3. Pengumpulan data kuesioner terkadang tidak mencerminkan pendapat responden
yang sebenarnya, diantaranya terkadang pikiran, anggapan dan pemahaman yang
berbeda untuk setiap responden, dan juga faktor lainnya seperti faktor kejujuran

dalam pengisian pendapat responden dalam kuesioner.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil serta output penelitian dan pembahasan yang telah
dikerjakan mengenai Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta, maka bisa diambil kesimpulan mengenai

pengaruh disiplin dan motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah berikut :

1. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Prospero Optima Solusindo Jakarta. Berdasarkan hasil Uji T terlihat nilai t hitung
lebih besar dari T tabel dengan nilai 4,508 > 2,011. Dan diketahui nilai signifikan
sebesar 0,000 dimana nilai signifikan lebih kecil 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta.

2. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta. Berdasarkan hasil Uji T terlihay nilai
t hitung lebih besar dari T tabel dengan nilai 5,888 > 2,011. Selain itu, diketahui
nilai signifikan sebesar 0,000 dimana nilai signifikan lebih kecil 0,05 atau 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo
Jakarta.

3. Disiplin dan Motivasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta.

Berdasarkan hasil Uji F terlihat nilai F hitung lebih besar dari F tabel dengan nilai
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84,001 > 3,20 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 dimana kebih kecil dari 0,05
atau 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Disiplin dan Motivasi
Kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas yang telah dikemukakan oleh penulis, maka
penulis ingin memberikan saran-saran yang bisa digunakan untuk bahan masukan dan
pertimbangan diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi
peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian dibidang manajemen sumber daya
manusia, terutama yang terkait dengan masalah disiplin kerja, motivasi kerja dan
Kinerja karyawan.
2. Bagi Perusahaan

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan PT Prospero Optima Solusindo
Jakarta dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan dan kebijakan terkait pada kinerja karyawan, antara lain:

a. Disiplin dan motivasi yang diterapkan sangat baik, sehingga kinerja karyawan
meningkat. Diharapkan ke depannya kondisi ini dapat lebih ditingkatkan guna
meningkatkan kinerja karyawan.

b. Pada kinerja karyawan, yang berkaitan upaya dan kemauan karyawan untuk
melakukan pekerjaannya dengan kemampuan sendiri patut diberikan apresiasi
karena kemandirian karyawan. Oleh karena itu, perusahaan harus menawarkan

program pengembangan untuk meningkatkan kualitas hasil kerja karyawan.
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Kepada Yth, Responden

Assalamua'alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh

Pada kuesioer kali ini, saya Febrian Ari Mulyana mahasiswa Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Sarana Informatika sedang
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kepada Bapak/Ibu/Saudara/l sekalian agar bisa untuk membantu mengisi kuesioner
ini. Semua informasi yang diberikan akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk

kepentingan akademis.

Atas dukungan dan partisipasi yang diberikan oleh teman-teman, saya ucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Wararahmatullahi Wabarakaatuh

Data Responden (Mohon diisi dengan sebenarnya)

Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja
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1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama dan jawablah dengan sebenar-benarnya

pernyataan dibawah ini sesuai keadaan yang ada.

2. Berilah tanda (v') pada salah satu kolom jawaban sesuai dengan pendapat anda dan

berdasarkan fakta yang sebenarnya.

3. Pilihan Jawaban

No Pernyataan Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (TS) 2
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Setuju (S) 4
5 Sangat Setuju (SS) 5
4. Kuisioner yang diisi karyawan
a. Variabel Disiplin Kerja (X1)
Jawaban
No Pernyataan STS TS | KS S 3S
Sejauh mana anda setuju bahwa anda memiliki sikap
1 positif terhadap tugas dan tanggung jawab anda di
tempat kerja
2 Saya selalu menggunakan waktu dengan sebaik mungkin
agar pekerjaan saya selesai tepat waktu
3 Saya hadir dan pulang tepat waktu sesuai dengan
ketentuan perusahaan
4 Saya selalu menggunakan seragam dan atribut yang
lengkap sesuai dengan peraturan ditempat kerja
Saya selalu berlaku ramah dengan pimpinan maupun
5 - )
rekan kerja ditempat kerja
6 Saya selalu menggunakan tanda pengenal ditempat kerja
7 Saya mampu menggunakan peralatan kerja dengan baik
sesuai standar yang diberikan perusahaan
8 Saya menerima sanksi jika melakukan kesalahan
ditempat kerja
9 Saya merapikan peralatan Kkerja setelah selesai
digunakan
10 Saya bekerja sesuai dengan rencana kerja dan target

yang telah ditetapkan oleh perusahaan




b. Variabel Motivasi Kerja (X2)
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No Pernyataan Jawaban
STS | TS | KS S SS

1 Saya merasa termotivasi untuk mencapai hasil yang
sangat baik dalam pekerjaan saya

2 Saya berusaha untuk memenuhi atau melebihi standar
yang ditetapkan oleh perusahaan

3 Saya merasa puas ketika berhasil mencapai target kinerja
yang ditetapkan

4 Saya berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas
pekerjaan saya

5 Saya merasa termotivasi untuk memiliki kendali atau
pengaruh dalam pekerjaan saya

6 Saya senang ketika memiliki kesempatan untuk
memimpin atau mengarahkan tim

7 Saya merasa termotivasi untuk menjalin hubungan yang
baik dengan rekan kerja saya

8 Saya senang ketika bekerja sama dengan tim atau
kelompok dalam menyelesaikan tugas

9 Saya berusaha untuk mendukung dan berkolaborasi
dengan rekan kerja

10 Saya merasa puas ketika mendapatkan dukungan sosial
dari rekan kerja

c. Variabel Kinerja Karyawan ()
Jawaban

No Pernyataan STS 175 | KS S SS

1 Saya mampu bekerja sesuai dengan kualitas standar
yang telah ditetapkan oleh perusahaan
Saya merasa puas ketika hasil pekerjaan saya mencapai

2 il .
atau melebihi kualitas standar perusahaan

3 Saya mampu menghasilkan target yang telah ditetapkan
oleh perusahaan dalam pelaksanaan pekerjaan

4 Saya berusaha untuk mencapai atau melebihi target
kuantitas yang telah ditetapkan oleh perusahaan
Saya mampu memanfaatkan waktu jam kerja untuk

5 bekerja sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan

6 Saya berusaha untuk tidak menyia-nyiakan waktu jam
kerja dan fokus untuk bekerja sebaik mungkin

7 Saya merasa puas ketika dapat menggunakan waktu jam
kerja secara efisien dan produktif

8 Saya dapat bekerja sama dengan karyawan lain dalam
melakukan hal apapun
Saya berusaha untuk membangun kerja sama yang baik

9 dengan rekan kerja dalam menyelesaikan tugas atau
proyek
Saya merasa puas ketika dapat berkontribusi dalam

10 menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan

kolaboratif

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
0,985 30

Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas SPSS

Normal P-P Plot of Reg

ion Standardized

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
10

Observed Cum Prob

Lampiran 7 Hasil Uji

Normalitas P-plot SPSS

HEogr A
Cependent Viristle. Hiners Hafyreen

'] a

Aagrantaen Sricdae b d R

Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas Histogram SPSS

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz

ed Residual

) 50
Normal Parameters®:? Mean ,0000000
Std. Deviation 3,62672481

Most Extreme Differences  Absolute 069
Positive JO67

Megative -, 069

Test Statistic 069
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°'d

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance

Lampiran 9 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov SPSS



Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

-1 0

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas SPSS
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Coefficients?

Unstandardized Standardized L -
Model Coefficients Coefficients t Sig. R Staristics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant) 1.639 3.438 AT7 .636
Disiplin Kerja 450 .100 419 | 4.508 .000 541 1.847
Motivasi Kerja | .515 .087 .547 | 5.888 .000 541 1.847
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Lampiran 11 Hasil Uji Multikolinearitas SPSS
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.639 3.438 AT7 .636
Disiplin Kerja . 450 .100 419 4.508 .000
Motivasi Kerja 515 .087 547 5.888 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Lampiran 12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda SPSS
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 1.639 3.438 AT7 | 636
Disiplin Kerja 450 .100 419 | 4508 | .000
Motivasi Kerja 515 .087 547 | 5.888 | .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Lampiran 13 Hasil Uji T SPSS




Lampiran 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Disiplin SPSS

Model Summary
Std.
Error of
Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 ,731a 0,535 0,532 | 3,78341
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Model Summary
Std.
Error of
Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 .886a .785 776 2.104
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Lampiran 17 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan SPSS

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 743.745 2 371.873 | 84.001 | .000b
Residual 203.642 46 4.427
Total 947.388 48
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Mativasi Kerja, Disiplin Kerja
Lampiran 14 Hasil Uji F SPSS
Model Summary
Std.
Error of
Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 ,711a 0,515 0,512 | 3,68341
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

Lampiran 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Motivasi Kerja SPSS
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